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Siti Kaila Zahwa, Muhaiminah Jalal, Nisa Aulia
Implementasi Model Project Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Tim Siswa Di
Sekolah Dasar

Abstract. This study aims to describe the implementation of the Project Based Learning model and to
improve the teamwork skills of fourth-grade students in Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial learning.
This research employed Classroom Action Research conducted in two cycles consisting of planning,
action, observation, and reflection stages. The subjects were fourth-grade students of Sekolah Dasar
Negeri 209/1V Kota Jambi. Data were collected through observation, documentation, and teamwork
questionnaires. The data were analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The
results showed that the implementation of the Project Based Learning model in Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial learning improved students’ teamwork skills, as indicated by the increasing
percentage of achievement in each cycle. Students also became more active, collaborative, and
responsible in completing group tasks. Therefore, the Project Based Learning model is effective in
enhancing the teamwork skills of fourth-grade students.

Keywoards: Project Based Learning, Teamwork Skills, Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial,
Elementary School.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Project Based Learning
serta meningkatkan kemampuan kerja sama tim siswa kelas IV pada pembelajaran [lmu Pengetahuan
Alam dan Sosial. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 209/IV Kota Jambi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan angket kerja sama tim. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial dapat meningkatkan kemampuan kerja sama tim
siswa. Peningkatan terlihat dari bertambahnya persentase capaian kerja sama tim pada setiap siklus.
Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Dengan demikian, model Project Based Learning efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan kerja sama tim siswa kelas IV.

Kata Kunci : Project Based Learning, Kerja Sama Tim, Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial, Sekolah
Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak
hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan abad ke-21, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan bekerja sama. Perkembangan
zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan globalisasi menuntut sistem
pendidikan untuk tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif siswa. Pembelajaran di sekolah
dasar perlu dirancang secara aktif dan kontekstual agar siswa mampu berpartisipasi
secara optimal dalam proses belajar serta mampu berinteraksi secara positif dengan
teman sebaya.'

' Sitompul, ayu pratiwi, and lambung mangkurat, “meningkatkan keterampilan kerjasama
menggunakan model spirit dan media tts di sdn 3 palam banjarbaru pgsd fkip universitas lambung
mangkurat 2 pgsd fkip.”
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Kemampuan kerja sama tim merupakan salah satu keterampilan sosial yang
penting dikembangkan sejak pendidikan dasar.? Kerja sama tim mencakup
kemampuan berpartisipasi aktif dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain,
membagi tugas secara adil, serta bertanggung jawab terhadap penyelesaian tugas
bersama.3 Melalui kegiatan kolaboratif, siswa belajar membangun empati,
komunikasi yang efektif, serta kemampuan menyelesaikan masalah secara bersama-
sama. Keterampilan ini tidak hanya menunjang keberhasilan akademik, tetapi juga
menjadi bekal penting dalam kehidupan sosial di masa mendatang.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 209/1V Kota Jambi yang berjumlah 20 siswa, kemampuan kerja sama
tim siswa masih perlu ditingkatkan. Hanya sekitar 35% siswa yang menunjukkan
kemampuan kerja sama tim yang baik, sedangkan 65% siswa lainnya masih
mengalami hambatan dalam komunikasi kelompok, partisipasi aktif, pembagian
peran, serta penyelesaian tanggung jawab bersama. Kondisi ini menyebabkan hasil
kerja kelompok belum optimal dan tujuan pembelajaran belum sepenuhnya tercapai.

Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, proses pembelajaran
masih cenderung menggunakan pendekatan yang kurang melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan kolaboratif. Akibatnya, siswa kurang terlatih untuk berdiskusi,
bertukar ide, dan bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa sekaligus mengembangkan kemampuan
kerja sama tim.4

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Project Based
Learning. Model ini menekankan pembelajaran berbasis proyek melalui kerja
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan nyata dan menghasilkan suatu
produk.> Dalam prosesnya, siswa dituntut untuk berkomunikasi, berkolaborasi,
berbagi tanggung jawab, dan menyelesaikan tugas secara kolektif. Dengan
karakteristik tersebut, Project Based Learning diyakini dapat meningkatkan
kemampuan kerja sama tim siswa.® Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengimplementasikan model Project Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama tim siswa kelas IV pada pembelajaran [lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial.

> Lestari and Yuwono, Buku Coaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Guru.

3 Kurniawan, Noviyanti, and Arsil, “Optimasi Model Problem Based Learning Berbantuan
Multimedia Untuk Meningkatkan Keterampilan Kerja Tim Di Sekolah Dasar.”

4 Riskayanti, “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis, Komunikasi, Kolaborasi Dan
Kreativitas Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning Di Sma Negeri 1 Seteluk.”

5 Pratiwi, ardianti, and kanzunnudin, “peningkatan kemampuan kerjasama melalui model
project based learning (pjbl) berbantuan metode edutainment pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
sosial.”

6 Ervina, Suharto, and Rahmawati, “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X.”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kerja sama tim siswa melalui penerapan model
Project Based Learning. Penelitian dilaksanakan secara sistematis melalui empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
7Penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya.
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 209/IV Kota Jambi pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang
berjumlah 20 orang.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket kerja sama tim,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Angket digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan kerja sama tim siswa berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan.® Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa untuk
memperoleh informasi lebih mendalam mengenai proses penerapan Project Based
Learning dan perkembangan kemampuan kerja sama tim. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi dan memperkuat data penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase peningkatan
kemampuan kerja sama tim pada setiap siklus, sedangkan analisis kualitatif dilakukan
melalui interpretasi hasil observasi dan wawancara selama proses pembelajaran
berlangsung.®

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan kerja sama tim siswa kelas IV melalui penerapan model
Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran IPAS. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan angket untuk memperoleh gambaran peningkatan kemampuan
kerja sama tim secara komprehensif.® Observasi digunakan untuk melihat perubahan
perilaku kolaboratif siswa selama proses pembelajaran, sedangkan angket digunakan
untuk mengetahui persepsi dan sikap siswa terhadap kerja sama tim yang mereka
lakukan.”

Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran, penerapan
model Project Based Learning (PjBL) menunjukkan peningkatan yang konsisten pada

7 Sugiyono metode, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan r&d.

8 Hidayat, “Buku Pedoman Kerjasama Politeknik Indonusa Surakarta.”

9 Ansya, “Upaya Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Pada
Pembelajaran IPA Menggunakan Strategi PjBL (Project-Based Learning).”

' Khoirotin and Shofiyah, “Penerapan Model Project Based Learning Terhadap Keterampilan
Kerjasama Siswa.”

" Rahayu, Puspita, and Puspitaningsih, “Keefektifan Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Sikap Kerjasama Siswa Sekolah Dasar.”
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setiap siklus. Guru telah melaksanakan sintaks PjBL secara sistematis, mulai dari tahap
pemberian pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pemantauan
kegiatan kelompok, hingga evaluasi dan refleksi akhir. Pada setiap pertemuan, guru
berperan sebagai fasilitator yang aktif membimbing diskusi, mengarahkan pembagian
tugas dalam kelompok, serta memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa. Seiring
dengan berjalannya siklus, kemampuan guru dalam mengelola kelas berbasis proyek
semakin optimal, terlihat dari suasana pembelajaran yang lebih terstruktur, partisipatif,
dan kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya menerapkan langkah-
langkah PjBL secara prosedural, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung keterlibatan aktif dan kerja sama siswa secara efektif.

Hasil Observasi Kemampuan Kerja Sama Tim Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada tahap pra siklus, kemampuan kerja sama tim
siswa masih tergolong rendah. Dari 20 siswa, hanya 7 siswa (35%) yang mencapai
ketuntasan dengan nilai rata-rata kelas sebesar 59%. Sebagian besar siswa belum
menunjukkan kemampuan berbagi peran secara merata, diskusi masih didominasi oleh
beberapa siswa, dan terdapat anggota kelompok yang kurang aktif berpartisipasi. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang sebelumnya dilakukan belum sepenuhnya
mendorong interaksi kolaboratif antar siswa.

Setelah diterapkan model Project Based Learning pada siklus I, terjadi peningkatan
yang cukup signifikan. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 14
siswa (70%) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 68%. Pada tahap ini, siswa mulai
menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok. Pembagian tugas mulai terlihat
lebih terstruktur, dan siswa mulai memahami tanggung jawab masing-masing dalam
menyelesaikan proyek. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum
sepenuhnya berkontribusi optimal, terutama dalam hal keberanian menyampaikan
pendapat dan memberikan tanggapan terhadap ide teman.

Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada siklus II. Ketuntasan belajar
meningkat menjadi 95% atau 19 siswa yang mencapai kategori tuntas, dengan nilai rata-
rata kelas sebesar 84%. Hampir seluruh siswa menunjukkan kemampuan kerja sama yang
baik, seperti saling membantu dalam menyelesaikan tugas, menghargai perbedaan
pendapat, serta mampu menyelesaikan konflik kecil dalam kelompok secara mandiri.
Interaksi antar siswa menjadi lebih aktif dan terarah. Kondisi ini menunjukkan bahwa

penerapan PjBL secara berkelanjutan mampu membentuk pola kerja kolaboratif yang
lebih stabil.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Kerja Sama Tim Siswa

Tahap Jumlah Siswa Rata-rata Jumlah Tuntas | Ketuntasan
(%) (%)
Pra Siklus | 20 59% 7 35%
Siklus I 20 68% 14 70%
Siklus II | 20 84% 19 95%
AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 2289 Vol. 9 No. 2 (2026)

https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Siti Kaila Zahwa, Muhaiminah Jalal, Nisa Aulia
Implementasi Model Project Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Tim Siswa Di
Sekolah Dasar

Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan bertahap yang konsisten pada
setiap siklus tindakan.

Hasil Angket Respon Siswa

Untuk memperkuat temuan observasi, peneliti juga menganalisis hasil angket
kemampuan kerja sama tim. Pada siklus I, hasil angket menunjukkan bahwa 15 siswa
(75%) mencapai kategori tuntas dengan rata-rata persentase sebesar 80,7%. Siswa
menyatakan bahwa mereka mulai merasa lebih nyaman bekerja dalam kelompok, lebih
mudah berbagi tugas, serta lebih berani menyampaikan pendapat. Hal ini menunjukkan
adanya perubahan positif tidak hanya pada aspek perilaku, tetapi juga pada aspek sikap
terhadap kerja sama.

Pada siklus II, hasil angket menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, yaitu
seluruh siswa (100%) mencapai kategori tuntas dengan rata-rata persentase sebesar 87%.
Seluruh siswa menyatakan bahwa mereka mampu bekerja sama dengan baik, memahami
peran masing-masing dalam kelompok, serta merasa bertanggung jawab terhadap
keberhasilan proyek bersama. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL tidak
hanya meningkatkan kemampuan yang tampak secara langsung, tetapi juga membentuk
kesadaran kolektif siswa terhadap pentingnya kerja sama dalam pembelajaran.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket Kemampuan Kerja Sama Tim

Siklus Rata-rata (%) Jumlah Tuntas Ketuntasan (%)
Siklus I 80,7% 15 siswa 75%
Siklus II 87% 20 siswa 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja sama tim siswa. Peningkatan terlihat
secara bertahap dari pra siklus (35%), siklus I (70%), hingga siklus II (95%). Peningkatan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan lingkungan
belajar kolaboratif yang mendorong interaksi sosial antar siswa.

Model Project Based Learning menuntut siswa untuk bekerja dalam kelompok,
menyusun perencanaan proyek, membagi tugas, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil
kerja. Proses tersebut secara langsung melatih keterampilan komunikasi, tanggung jawab,
dan kemampuan menyelesaikan masalah secara bersama. Hal ini selaras dengan teori
konstruktivisme sosial yang menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi
sosial dan kolaborasi antar individu.”

Selain itu, peningkatan hasil angket hingga mencapai 100% pada siklus II
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengalami perubahan perilaku yang teramati,
tetapi juga mengalami perubahan sikap dan persepsi terhadap kerja sama tim. Artinya,
penerapan PjBL tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif
dan sosial siswa.

Temuan penelitian ini memperkuat berbagai hasil penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang

2 Subiyantoro, “Buku Problem and Project-Based Learning.”
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efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kerja sama tim pada siswa
sekolah dasar. PjBL tidak hanya berorientasi pada penyelesaian produk akhir, tetapi juga
menekankan proses interaksi sosial yang intensif antar anggota kelompok. Dalam konteks
ini, kerja sama tidak muncul secara spontan, melainkan dibangun melalui aktivitas
terstruktur seperti perencanaan proyek, pembagian tugas, diskusi, serta presentasi hasil.
Oleh karena itu, peningkatan kemampuan kerja sama yang terjadi dalam penelitian ini
bukanlah fenomena kebetulan, melainkan hasil dari desain pembelajaran yang secara
sistematis memfasilitasi interaksi kolaboratif.*

Secara teoritis, efektivitas PjBL dalam meningkatkan kerja sama dapat dijelaskan
melalui perspektif konstruktivisme sosial yang menempatkan interaksi sosial sebagai
fondasi utama pembentukan pengetahuan.’> Ketika siswa terlibat dalam proyek
kelompok, mereka tidak hanya berbagi informasi, tetapi juga melakukan negosiasi makna,
menyelesaikan perbedaan pendapat, dan membangun kesepakatan bersama.'® Proses ini
melatih keterampilan komunikasi interpersonal, empati, serta tanggung jawab kolektif.7
Dengan demikian, peningkatan dari 35% pada pra siklus menjadi 95% pada siklus II
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada aktivitas kolaboratif secara nyata
mampu mengubah pola interaksi siswa dari pasif menjadi partisipatif.

Lebih lanjut, peningkatan yang terjadi secara bertahap pada setiap siklus
menunjukkan bahwa pembentukan keterampilan kerja sama memerlukan proses
habituasi. Pada siklus I, meskipun terjadi peningkatan signifikan, sebagian siswa masih
berada pada tahap adaptasi terhadap pola kerja berbasis proyek.'® Namun, melalui refleksi
dan perbaikan tindakan pada siklus II, dinamika kelompok menjadi lebih stabil dan
efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa konsistensi penerapan model dan penguatan nilai
kolaboratif dalam setiap tahapan pembelajaran menjadi faktor kunci keberhasilan.
Dengan kata lain, PjBL tidak hanya efektif sebagai strategi pembelajaran sesaat, tetapi
sebagai pendekatan yang membangun budaya kerja sama secara berkelanjutan.”

Temuan ini juga menunjukkan bahwa PjBL berkontribusi terhadap pengembangan
aspek afektif dan sosial siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan
peningkatan hingga 100% pada siklus II, yang menandakan bahwa siswa tidak hanya
menunjukkan perilaku kerja sama secara observasional, tetapi juga memiliki kesadaran
dan sikap positif terhadap pentingnya kolaborasi. Transformasi ini mengindikasikan
adanya internalisasi nilai kerja sama dalam diri siswa. Dengan demikian, dampak PjBL

3 Monika, Suastika, and Sanjaya, “Penerapan Project Based Learning Berbasis Kearifan Lokal Tri
Hita Karana Meningkatkan Sikap Gotong Royong.”

4 Universitas Bina Dharma, “Panduan Project Base Learning.”

5 Pratiwi, Ardianti, and Kanzunnudin, “peningkatan kemampuan kerjasama melalui model
project based learning (pjbl) berbantuan metode edutainment pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
sosial.”

16 Anik and Taat, “Meningkatkan Sikap Peserta Didik Melalui Social Action Project Dan Project
Based Learning.”

7 Rofiudin, Prasetya, and Prasetya, “Pembelajaran Kolaboratif Di SMK: Peran Kerja Sama Siswa
Dalam Meningkatkan Keterampilan Soft Skills.”

8 Ardias and Asmarni, “Pelatihan Kerjasama Tim (Team Work) Pada OSIS SMK Negeri 3
Padang.”

9 Widodo, “Penerapan Group Investigation Sebagai Alternatif Untuk Soft Skill Kerja Sama Tim.”

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 22901 Vol. 9 No. 2 (2026)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Siti Kaila Zahwa, Muhaiminah Jalal, Nisa Aulia
Implementasi Model Project Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Tim Siswa Di
Sekolah Dasar

tidak terbatas pada peningkatan performa kelompok, tetapi juga pada pembentukan
karakter kolaboratif yang menjadi salah satu kompetensi esensial abad ke-21.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Project Based Learning
dapat menjadi solusi pedagogis yang strategis dalam meningkatkan kemampuan kerja
sama tim siswa sekolah dasar. Peningkatan yang konsisten dan signifikan pada setiap
siklus membuktikan bahwa desain pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan
lingkungan belajar yang partisipatif, demokratis, dan kolaboratif.2> Oleh karena itu,
implementasi PjBL layak direkomendasikan sebagai model pembelajaran alternatif yang
tidak hanya meningkatkan capaian akademik, tetapi juga mengembangkan kompetensi
sosial yang relevan dengan tuntutan pendidikan modern.*

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) berhasil
meningkatkan kemampuan kerja sama tim siswa kelas IV secara bertahap pada setiap
siklus. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan perilaku siswa yang semakin
aktif berpartisipasi dalam diskusi, mampu berbagi peran secara adil, menghargai
pendapat teman, serta menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek
kelompok. Selain itu, guru telah menerapkan model Project Based Learning dengan
baik dan semakin optimal pada setiap siklus, terutama dalam menjalankan sintaks
pembelajaran secara sistematis, memfasilitasi kerja kelompok, membimbing diskusi,
serta menciptakan suasana belajar yang kolaboratif. Secara keseluruhan, model
Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sekaligus mengembangkan keterampilan kerja sama tim siswa sekolah
dasar.
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